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tahapan tersebut dijalankan dalam siklus yang terdiri dari lintasan berulang
melalui langkah-langkah identik, yang dilakukan dua siklus. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan dalam dua siklus, sebelas siswa dinyatakan
tuntas pada siklus | hasil belajarnya, sedangkan tujuh siswa dianggap kurang,
sehingga total ketuntasan sebesar 61%. Pada siklus Il hasil belajar dan siswa
dinyatakan tuntas sebanyak 15 orang siswa, sedangkan siswa dinyatakan
tidak tuntas sebanyak 3 orang dengan tingkat ketuntasan sebesar 83%.
Berdasarkan temuan penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan LKPD dari Canva pada pembelajaran matematika kelas 11 SDN
Mangkura Il Kota Makassar dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
terbukti dengan adanya peningkatan hasil penelitian sebesar 22% dari yang
pertama. ke siklus kedua.
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PENDAHULUAN

Pendidikan umumnya dianggap sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas keberadaan
manusia (Ari & Ritonga, 2023). Kesinambungan proses pendidikan diharapkan dapat
menghasilkan generasi-generasi yang berkualitas, mampu bersaing dan siap menyesuaikan
diri dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan pengetahuan serta kualitas lainnya (Sujana,
2019). Melalui penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan pembelajaran dapat diperoleh
pemahaman keilmuan yang beragam, yang berpotensi menimbulkan pergeseran sikap dan
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perilaku, serta kemajuan dari kebodohan menuju pengetahuan. Lebih tepatnya, Ananda dkk.
(2017) mengartikan pendidikan sebagai suatu usaha yang dilakukan oleh setiap anak dengan
tujuan dan pengorganisasian melalui proses pembelajaran, pengajaran, dan bimbingan.

Pendidikan diperolen melalui jalur formal dan informal. Pendidikan informal biasanya
diperoleh dalam konteks lingkungan keluarga dan masyarakat. Di sisi lain, pendidikan formal
mencakup kemajuan dari sekolah dasar hingga pendidikan tinggi, termasuk perguruan tinggi.
Landasan pendidikan formal dapat dibangun pada tingkat sekolah dasar, dimana siswa
dihadapkan pada berbagai ilmu dan pengetahuan dengan tujuan untuk meningkatkan harga
diri mereka (Rahmawati, 2018). Matematika adalah bidang studi dan kumpulan pengetahuan
yang sering diterapkan pada skenario dunia nyata.

Sebagaimana dikemukakan oleh Nuraini (2022), perolehan pengetahuan matematika
merupakan suatu upaya pengembangan kemampuan sehubungan dengan penghitungan dan
pengukuran. Rumus-rumus dalam matematika dapat dimanfaatkan untuk memecahkan
masalah-masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dirancang untuk mencapai
tingkat perubahan sikap yang relatif stabil, positif, dan dapat diidentifikasi atau tidak dapat
diidentifikasi secara langsung melalui pelatihan atau pengalaman yang diperolen melalui
interaksi dengan lingkungan sekitar. Sebagaimana diuraikan lebih lanjut oleh Marfu'ah dkk.
(2022), pendidikan matematika dicirikan oleh sifatnya yang sistematis dan obyektif,
menjadikannya alat yang berharga untuk menyelesaikan banyak realitas sosial yang
kompleks. Selain itu, berkontribusi terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan berkaitan
dengan diskusi ilmiah lainnya. Oleh karena itu, pemahaman matematika sangat penting untuk
membantu penyelesaian tantangan kehidupan. Meski demikian, proses pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar meski tidak ada hambatan atau hambatan apa pun.

Meski terdapat tantangan, namun nyatanya terdapat banyak kendala yang dapat menghambat
proses pembelajaran. Salah satu kendala tersebut adalah kinerja siswa yang di bawah standar
dalam mata pelajaran matematika selama masa sekolah dasar. (1821, Mira dkk.).
Pembelajaran matematika seringkali tidak menarik bagi siswa karena sifat materi yang
digunakan dalam kurikulum relatif sulit dan membosankan (Handriani et al., 2022).
Konsekuensinya mungkin termasuk siswa mencapai hasil belajar yang tidak memadai dalam
kursus matematika. Modifikasi perilaku yang terjadi setelah proses pembelajaran merupakan
hasil belajar. Modifikasi ini dapat dilihat melalui pola pergeseran proses kognitif (aktivitas
mental), keadaan afektif (emosi), dan kapasitas fungsional. Melakukan tindakan
psikomotorik. Untuk memastikan hasil pembelajaran, serangkaian evaluasi dilakukan untuk
mengukur tingkat pencapaian, salah satu metodenya adalah dengan mengerjakan tes (Pratiwi
et al., 2019). Agar keefektifan suatu proses pembelajaran dievaluasi melalui pengetahuan
yang dieksekusi memperoleh hasil belajar dari siswa, yang dicapai oleh instruktur melalui
penilaian

Temuan penelitian yang menunjukkan rendahnya kemajuan harus segera diupayakan agar
para pendidik, termasuk guru, dapat memikirkan solusi atas permasalahan yang muncul
dengan berbagai cara. Salah satu teknik yang dapat diterapkan oleh seorang pendidik adalah
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dengan memanfaatkan kemajuan teknologi saat ini. Hal ini dikarenakan hampir seluruh
peserta didik kini telah terdidik dan mudah memperoleh berbagai informasi melalui teknologi
dan perangkat yang lazim digunakan. Perkembangan teknologi di dunia digital Era saat ini
ditandai dengan kemajuan teknologi yang sangat pesat, yang tentu saja berimplikasi pada
seluruh aspek kehidupan masyarakat, khususnya pendidikan. Seiring berjalannya waktu,
kemajuan ilmu pengetahuan akan melahirkan teknologi-teknologi terkini dan tercanggih.
Dalam bidang teknologi, pendidikan dapat memfasilitasi perolehan proses pengetahuan yang
lebih luas. Salah satu dari sekian banyak aplikasi teknologi pendidikan yang dapat
dimanfaatkan sebagai instrumen pengajaran di kelas. Canva, sebuah aplikasi desain online,
berfungsi sebagai landasan bagi kumpulan sumber daya pengajaran yang ekstensif, seperti
buku, buletin, presentasi, poster, brosur, pamflet, bagan, infografis, spanduk, dan penanda.
Menurut Masitoh (2023),

Aplikasi desain digital yang dapat diakses secara bebas yang memfasilitasi pembuatan video.
Selain menawarkan kepada guru kemampuan untuk menyederhanakan pengoperasian dan
aksesibilitas aplikasi, inovasi digital ini juga mencakup variasi desain inovatif pada template,
kategori, dan fitur yang dipilih yang sesuai dengan persyaratan tema yang diinginkan
(Alvendri et al., 2023). Selain kegunaannya dalam desain grafis, Canva dapat digunakan oleh
pendidik untuk menghasilkan sumber daya pengajaran yang menarik dan oleh pelajar untuk
membuat ringkasan konten atau materi presentasi yang memfasilitasi proses pembelajaran.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah menggunakan Canva untuk tujuan pendidikan
dengan bantuan instruktur dan murid. Simpan kaleng yang sedang digunakan untuk
mendapatkan akses tidak terbatas ke semua fitur yang ada. Menurut Wulandari dan
Mudinillah (2022), pendidik memiliki kemampuan untuk membuat dan mendesain berbagai
macam bahan ajar dengan menggunakan Canva untuk tujuan pendidikan. Materi ini dapat
mencakup elemen suara, video, dan grafis, dan dimaksudkan untuk memikat minat siswa dan
menumbuhkan keinginan untuk belajar, apa pun platformnya (online atau offline).

Aplikasi Canva menawarkan keunggulan sebagai berikut, seperti yang diungkapkan
Kharissidgi dan Firmansyah (2022): 1. Tersedianya banyak desain yang menarik (2).
Kemampuan pendidik untuk melatih kreativitasnya dalam mengembangkan materi pendidikan
dengan memanfaatkan berbagai fitur yang dimilikinya (3). Kepraktisan dan efektivitas waktu
dalam pengembangan media pendidikan, 4). Penggunaan laptop sebagai alat bantu
pembelajaran desain dimungkinkan. Pendidikan saat ini sepenuhnya bersifat digital; Oleh
karena itu, teknologi harus dimasukkan ke dalam proses pembelajaran guna.menginspirasi
siswa dan meninggalkan kesan mendalam, khususnya di bidang matematika. Berdasarkan
temuan observasi peneliti di kelas I SDN Mangkura Il1, minat belajar matematika siswa
kurang. Mayoritas siswa melaporkan bahwa belajar matematika sangat membosankan. Hal ini
disebabkan oleh minimnya inovasi pembelajaran yang dilakukan instruktur saat
menyampaikan materi pelajaran di kelas. Selain itu, wawancara yang dilakukan dengan
pengajar terhadap siswa kelas 1l mengungkapkan pola serupa: kurangnya motivasi belajar
siswa menyebabkan prestasi akademik yang buruk. Guru-guru di Kelas Il juga tertarik untuk
mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran, sebuah strategi yang belum
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dijalankan, dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi akademik siswanya. Oleh karena itu,
bertolak dari informasi pada latar belakang di atas, maka penelitian ini sangat relevan untuk
dilakukan penelitian dengan menggunakan tipe peneliti Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang mempunyai konsentrasi “Upaya Peningkatan™.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metodologi PTK (Penelitian Tindakan Kelas) dua siklus. Setiap

siklus yang selesai terdiri dari empat tahapan sebagai berikut: perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan tindakan (refleksi). Penyelidikan pendahuluan dilakukan di SDN Mangkura IlI
yang terletak di Kota Makassar, pada April hingga Mei 2024. Terkhusus pada mata pelajaran
Matematika kelas Il semester genap 2023/2024.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sebagaimana didefinisikan oleh Megaria dkk. (2022),
merupakan pendekatan pedagogi yang digunakan oleh instruktur untuk mengatasi tantangan
yang dihadapi di kelas, meliputi motivasi belajar siswa dan hasil belajar. PTK adalah
penelitian terapan yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan dan memperbaiki
situasi kerja.

Pengalaman baik dihasilkan dari tindakan (Sugiyono, 2012: 132). Berdasarkan hal tersebut di
atas, dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan upaya yang
dilakukan oleh pendidik untuk mengatasi berbagai tantangan melalui penerapan proses
pembelajaran yang mendalam, sehingga memperbaiki keadaan dan menjadi peluang
pembelajaran yang berharga. Selain itu, PTK juga dapat dijadikan contoh bagi sekolah-
sekolah lain dalam menghadapi permasalahan serupa, atau sebagai sumber inspirasi. Masing-
masing dari dua siklus yang terdiri dari penelitian tindakan kelas ini didasarkan pada desain
Kemmis dan MC (Midian & Rizal, 2020). Tagart, sebagaimana dijelaskan oleh Arikunto
(2009:63), terdiri dari empat tahap yang berbeda: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
kontemplasi. Tahapan tersebut direpresentasikan secara visual pada gambar berikut:
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Metodologi perolehan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari observasi dan
eksperimen. Peneliti melakukan observasi guna mendapatkan wawasan mengenai proses
pembelajaran yang difasilitasi oleh aplikasi Canva. Penilaian tersebut mengukur hasil belajar
matematika siswa melalui pemanfaatan aplikasi Canva dalam proses pembuatan LKPD
matematika.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Siklus 1

Investigasi dimulai dengan identifikasi masalah yang ada dan dilanjutkan dengan perumusan

strategi untuk melaksanakan tindakan yang diusulkan. Setelah menyadari permasalahan yang
muncul, peneliti mencari bimbingan dari instruktur kelas dalam upaya mengidentifikasi
penyelesaian yang layak untuk permasalahan yang disebutkan di atas. Permasalahan yang
teridentifikasi adalah rendahnya hasil pada pembelajaran Matematika kelas 11 SDN Mangkura
Il Kota Makassar. Dari siklus 1 di peroleh data Sebanyak sepuluh siswa telah mencapai hasil
belajar efektif; namun, delapan siswa gagal mencapai ketuntasan. Dengan demikian, pada
proses pembelajaran siklus pertama, siswa mencapai tingkat keberhasilan belajar klasikal
sebesar 55%. Kurang efektifnya tindakan yang dilakukan pada siklus 1 menunjukkan bahwa
siklus berikutnya harus dilakukan sebagai upaya untuk memperbaiki permasalahan yang
muncul pada siklus 1.

Siklus 2

Hasil dari pelaksanaan pembelajaran siklus 2 pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan meningkat. Hasil-hasil ini dapat dilihat dengan memeriksa proyek kelompok
yang dipresentasikan. Selain itu, siswa dapat meminta umpan balik dari rekan-rekan mereka
mengenai aspek apa pun dari pekerjaan rekan-rekan mereka yang memerlukan perbaikan.
Analisis data hasil belajar yang diperoleh menunjukkan bahwa lima belas siswa telah berhasil
menyelesaikan kursus, sementara tiga siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya.
Dengan demikian, selama proses pembelajaran siklus 2, 83% siswa mencapai prestasi belajar
klasikal. Dapat disimpulkan bahwa tindakan yang dilakukan pada siklus 2 menunjukkan
peningkatan sebesar 22% dibandingkan dengan tindakan yang dilakukan pada siklus
sebelumnya.

Pembahasan
Analisis Hasil Siklus 1
Pada siklus pertama penelitian dimulai dengan mengidentifikasi masalah dalam pembelajaran
Matematika di kelas Il SDN Mangkura 111 Kota Makassar. Masalah utama yang ditemukan adalah
rendahnya hasil belajar siswa. Setelah masalah ini dikenali, peneliti bekerja sama dengan guru
kelas untuk merumuskan strategi tindakan yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil dari
siklus 1 menunjukkan bahwa sepuluh siswa telah mencapai hasil belajar yang efektif, sementara
delapan siswa lainnya belum mencapai ketuntasan. Dengan demikian, tingkat keberhasilan belajar
secara klasikal pada siklus pertama adalah 55%. Ini berarti bahwa lebih dari separuh siswa belum
mencapai hasil yang diharapkan, menandakan bahwa tindakan yang diambil pada siklus 1 kurang
efektif.
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Kurangnya efektivitas tindakan pada siklus 1 menunjukkan perlunya perbaikan dan penyesuaian
strategi pembelajaran pada siklus berikutnya. Beberapa faktor yang mungkin mempengaruhi hasil
ini termasuk metode pembelajaran yang digunakan, tingkat pemahaman siswa terhadap materi,
serta interaksi dan bimbingan yang diberikan selama proses pembelajaran. Sejalan dengan
Pandangan Ahli sebagai berikut: Dr. John Dewey (1859-1952), seorang ahli pendidikan,
berpendapat bahwa pembelajaran yang efektif memerlukan pendekatan yang berpusat pada siswa,
di mana siswa secara aktif terlibat dalam proses belajar dan mampu mengaitkan pengetahuan baru
dengan pengalaman sebelumnya. Dewey menekankan pentingnya pengalaman langsung dan
refleksi dalam pembelajaran untuk mencapai pemahaman yang mendalam.

Dr. Sugiyono, seorang ahli metodologi penelitian pendidikan yang aktif pada awal abad ke-21,
juga menyatakan bahwa siklus pembelajaran yang melibatkan refleksi dan perbaikan terus-
menerus sangat penting dalam meningkatkan hasil belajar. Siklus pembelajaran harus dirancang
untuk mengidentifikasi kelemahan, menguji strategi baru, dan mengevaluasi efektivitasnya secara
berulang. Ini sejalan dengan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) yang menekankan siklus
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Berdasarkan pandangan para ahli, siklus berikutnya
perlu lebih fokus pada pendekatan yang berpusat pada siswa, memberikan pengalaman langsung
yang lebih kaya, dan memastikan adanya refleksi yang mendalam atas setiap tindakan yang
diambil. Selain itu, penting untuk melibatkan siswa dalam proses belajar secara aktif dan
memberikan bimbingan yang lebih intensif kepada siswa yang belum mencapai ketuntasan.

Analisis Hasil Siklus 2

Pada siklus 2 menunjukkan peningkatan pemahaman siswa terhadap materi Matematika di kelas 11
SDN Mangkura 1l Kota Makassar. Indikator peningkatan ini dapat dilihat dari hasil proyek
kelompok yang dipresentasikan oleh siswa. Selain itu, siswa aktif meminta umpan balik dari
teman-temannya mengenai aspek yang perlu diperbaiki dalam pekerjaan mereka. Pendekatan
kolaboratif ini berkontribusi pada peningkatan keterlibatan dan pemahaman siswa.

Data hasil belajar menunjukkan bahwa lima belas siswa berhasil menyelesaikan kursus dengan
baik, sementara tiga siswa masih mengalami kesulitan. Dengan demikian, tingkat keberhasilan
belajar klasikal pada siklus 2 mencapai 83%, meningkat 22% dibandingkan dengan siklus 1 yang
hanya mencapai 55%. Sejalan dengan pendapat ahli yaitu Dr. Lev Vygotsky, seorang psikolog
pendidikan, berpendapat bahwa pembelajaran yang efektif terjadi melalui interaksi sosial dan
kolaborasi dengan orang yang lebih berpengalaman. Teori VVygotsky tentang Zona Perkembangan
Proksimal (ZPD) mendukung pendekatan ini, di mana siswa dapat mencapai pemahaman yang
lebih tinggi melalui bimbingan dan dukungan dari teman sekelas dan guru. Peningkatan hasil
belajar pada siklus 2 menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang melibatkan kolaborasi dan
umpan balik antar siswa telah berhasil memanfaatkan prinsip ZPD (Vygotsky, 1978).

Dr. Richard DuFour, seorang ahli dalam pengembangan komunitas pembelajaran profesional
(Professional Learning Communities, PLC), menekankan pentingnya umpan balik berkelanjutan
dan kolaborasi antara siswa dan guru untuk meningkatkan hasil belajar. DuFour menyatakan
bahwa lingkungan belajar yang kolaboratif memungkinkan siswa untuk saling mendukung dan
meningkatkan pemahaman mereka melalui diskusi dan refleksi bersama (DuFour et al., 2010).
Berdasarkan pendapat para ahli ini, dapat disimpulkan bahwa pendekatan yang diterapkan pada
siklus 2, yang mengedepankan kolaborasi dan umpan balik, sesuai dengan prinsip-prinsip
pembelajaran yang efektif dan mendukung peningkatan pemahaman siswa.
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PENUTUP

Dari segi hasil ketuntasan, penggunaan aplikasi Canva dalam proses pembelajaran
matematika siswa kelas Il SDN Mangkura Ill Kota Makassar dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, sesuai dengan kesimpulan penelitian. Penelitian siklus 1 sebesar 61%. Siklus
selanjutnya mengalami peningkatan sebesar 83%, hal ini menunjukkan bahwa perkembangan
hasil belajar dari siklus 1 ke siklus 2.
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